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eorang ibu muda yang baru berkeluarga bingung kala 

mengalami masalah rumit yang menyangkut keselamatan 
hidupnya sendiri dan kandungannya. Dia harus memilih dan 
mengambil sebuah keputusan terbaik yang tidak bertentangan 
dengan bisikan hati nurani yang benar, baik, dan sehat. Tolok 
ukur apakah yang perlu dipegang sehingga tidak sesat dan salah 
dalam pengambilan keputusan? Dalam kebingungannya yang 
menggelisahkan, ibu muda itu memutuskan untuk mengusahakan 
keselamatan dirinya dan anaknya. Dia mengusahakan kesehatan 
yang prima dengan meminta pertolongan medis yang terjangkau. 
Itu semua agar mereka terhindar dari dampak-dampak negatif. 

Sebenarnya, pengalaman di atas memunculkan beberapa 
soal bioetis, seperti bagaimanakah proses menyelamatkan hidup 
ibu dan anak, bagaimanakah campur tangan medis yang pro- 
porsional, bagaimanakah analisis atas dampak-dampak positif 
dan negatif dari keterlibatan medis, serta keputusan-keputusan 
manakah yang seharusnya diambil dalam kemelut tersebut. 
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Dalam keadaan ini, uluran tangan untuk keluar dari belenggu 
kesulitan pantas diberikan. 

Memberikan jawaban yang tepat, benar, dan bertanggung 
jawab termasuk tugas bioetika di tengah-tengah dunia modern. 
Sebagai ilmu pengetahuan, bioetika turut menyalurkan nilai- 
nilai yang seharusnya dianut dalam hidup, pemeliharaan ke- 
sehatan, pengobatan, seksualitas, menghadapi kematian, dan 
perpanjangan hidup manusia dengan sarana-sarana teknologi 
modern. Sikap dasar apakah yang seharusnya dipegang kala 
seorang wanita mulai mengandung sesama manusia? 

Pertimbangan-pertimbangan arif yang rasional diperlukan 
sebelum diambil keputusan mendasar. Jangan sampai manusia 
sesat atau keliru menentukan langkah dalam dunia medis atau 
pengobatan. Dalam konteks ini, sejumlah ketentuan dan prinsip 
etis yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan tidak dapat 
disingkirkan dalam dunia bioetika. Bioetika akan memberikan 
indikasi-indikasi yang perlu diikuti sehingga manusia dapat 
mengambil keputusan yang terbaik di tengah situasi yang 
membingungkan. 

Sebenarnya, peran bioetika jauh lebih luas sebab cabang 
ilmu ini membekali manusia dengan pengetahuan dasar yang 
memadai tentang diri, hidup, penyakit, makanan, minuman, 
pengobatan, dan langkah-langkah yang perlu segera diambil 
dalam menghadapi masalah keselamatan manusia. Sekalipun 
dikepung oleh perkembangan teknologi modern, manusia tidak 
akan kehilangan arah dan pandangan hidup kalau sungguh 
memiliki perangkat nilai yang mutlak dibela dalam hidup 
sebagai manusia. 

Gejala yang muncul belakangan ini adalah disorientasi nilai 
di tengah-tengah masyarakat yang dilanda era globalisasi. Yang 
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lebih menyedihkan, manusia kadang lupa di manakah dia sedang 
berada? Akan ke manakah dia? 

Justru proses menjalani hidup memerlukan medium yang 
menyadarkan manusia sebagai makhluk hidup yang bermartabat 
luhur, berhati nurani, berakal budi, dan sanggup melakukan 
banyak hal dalam hidupnya. Hanya saja, manusia cukup sering 
lupa membedakan makna di balik dua kata sederhana ini: ”bisa/ 
dapat” dan "boleh”. Manusia modern sudah mencampuradukkan 
makna keduanya. Manusia umumnya dapat atau bisa saja me- 
lakukan apa pun dalam hidupnya. Masalahnya, apakah manusia 
boleh melakukan apa pun yang bisa dia lakukan? Hidup manusia 
dan keadaan masyarakat dan bangsa akan berubah banyak 
kalau manusia Indonesia lebih pintar membedakan makna 
yang tersembunyi di balik kedua kata sederhana ini. Sebuah 
proses panjang diperlukan supaya manusia dapat hidup dengan 
baik sesuai dengan norma objektif sebagai pribadi dalam suatu 
kebersamaan. 

Tentu terbitnya bahan yang pernah dikuliahkan ini tidak 
terlepas dari dukungan staf pengajar dan mahasiswa di STT 
Pastor Bonus. Terima kasih banyak disampaikan kepada semua 
pihak yang telah mendukung penerbitan buku yang masih jauh 
dari sempurna ini. Kami masih menantikan saran dan kritik 


demi perkembangan buku ini. 


Pontianak, April 2009 
William Chang, OFM Cap. 
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BAB I 
BIOETIKA 


1. Istilah bioetika 


stilah ini relatif baru dan terbentuk dari dua kata Yunani 

(“bios” - hidup dan "ethos” - adat istiadat atau moral), yang 
secara harfiah berarti etika hidup. Dalam khazanah medis 1960- 
an, istilah ini masih sulit ditemui walaupun minat dan perhatian 
dalam bidang bioetika telah muncul sejak tahun 1960-an dan 
awal 1970. Malah, setelah PD II, dikeluarkan Kodeks Nuernberg 
— Jerman (1946): tahun 1948 dicetuskan Deklarasi Geneva 
— Swiss oleh Asosiasi Medis Dunia sebagai versi modern 
Sumpah Hippokrates (460-377 SM). Dua tahun setelah 
Deklarasi Universal tentang Hak-hak Manusia (1948), tepatnya 
pada tanggal 4 November 1950, diselenggarakan konvensi 
perlindungan hak-hak manusia dan kebebasan dasar, yang 
menelurkan rentetan pernyataan tentang perlindungan hidup 
dan integritas fisik bersama perlindungan dan penyelamatan 
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kebebasan dasar sipil dan politik hingga dikeluarkan pernyataan, 
konvensi, rekomendasi, dan piagam-piagam.' 

Pada tahun 1971, seorang onkolog (pakar tumor) Amerika 
Serikat, van Resseler Potter, penulis Bioethics: Bridge to the Future 
(1971), mengabadikan istilah bioetika. Selaku penanggung 
jawab istilah ini, dia menginginkan bioetika sebagai sebuah 
cabang ilmu tersendiri atau sebuah etika baru berdasarkan 
tinjauan biologis. Bioetika dilukiskan oleh Potter sebagai ilmu 
pengetahuan untuk mempertahankan hidup dan terpusat pada 
penggunaan ilmu-ilmu biologis untuk memperbaiki mutu 
hidup. Dalam arti yang lebih luas, bioetika adalah penerapan 
etika dalam ilmu-ilmu biologis, obat, pemeliharaan kesehatan, 
dan bidang-bidang terkait.' Sebuah pendekatan interdisipliner 
diandaikan dalam bioetika. 

Sebagai sebuah etika rasional, bioetika bertitik tolak 
dari analisis tentang data-data ilmiah, biologis, dan medis. 
Keabsahan campur tangan manusia dikaji. Nilai transendental 
manusia disoroti dalam kaitan dengan Sang Pencipta sebagai 
Nilai Mutlak." Terkadang, istilah bioetika digunakan untuk 
mengganti sebutan etika medis, yang mencakup masalah-ma- 
salah etis tentang ilmu-ilmu biologis seperti penyelidikan 


1 Elio Sgreccia, Manuale di bioetica: I. Fondamenti ed etica biomedica, Milano: Vita e 
Pensiero, 1991, 28-29, H.P. Dunn, M.D., Ethics for Doctors, Nurses, and Patients, 
New York: Alba House, 1994, 23-26: "The International Code of Medical Ethics” 
(1949): "The Declaration of Helsinki” (1964): "The Declaration of Sidney” (1968): 
dan "The Declaration of Oslo” (1970). 

2 James FE. Childress, "Bioethics”, dalam 4 New Dictionary of Christian Ethics (NDCE) 
(Ed. John Macguarrie and James Childress), London: SCM Press Ltd, 1992, 61, 
Emilio Mordini, "Bioethics and Ethnicity”, dalam Dictionary of Race, Ethnicity & 
Culture (Ed. Guido Bolaffe, et.al.), London: Thousand Oaks, New Delhi: Sage 
Publications, 2003, 25-26. 

3. NDCE, ibid., 

4  Sgreccia, Manuale di bioetica, 42. 
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tentang hewan, serta usaha-usaha memanipulasi spesies-spesies 
bentukan genetik non manusiawi. Acap kali, penggunaan istilah 
bioetika dan etika medis saling dipertukarkan.” 

Sejak diabadikan (1971), istilah ini mendunia dan 
digunakan di beberapa kawasan seperti Universitas Georgetown 
Washington di Amerika Serikat. Pada tahun 1973, bioetika 
dianggap sebagai cabang ilmu baru. Pada tahun 1978, terbit 
ensiklopedi bioetika pertama (Encyclopedia of Bioethics) yang 
terdiri dari empat volume setebal 1.800 halaman dengan 315 
artikel tentang masalah-masalah etika dan sosial dalam bidang 
hidup, obat, dan kesehatan. Hanya dalam jangka sepuluh tahun, 
telah berdiri sekitar 15 pusat atau lembaga bioetika di Amerika 
Serikat dan Kanada.” Sedangkan di Eropa Barat, telah muncul 
sejumlah lembaga riset dan institut bioetika, seperti Instituto de 
Bioetica (TBio) di Barcelona dan Centre des Etudes Bioethigues 
di Universitas Katolik Louvain, Belgia (1983).' Tampak bahwa 
kesadaran akan pentingnya peran bioetika dalam hidup manusia 
kian meningkat. Pertanggungjawaban atas hidup, kesehatan, 
penyakit, dan ajal manusia perlu disosialisasikan sejak dini, 
seperti melalui segmen hidup, pendidikan formal, karya, 
maupun pelayanan. Menghargai dan merawat hidup masih 


5 Robert M. Veatch, Medical Ethics, Boston: Jones and Bartlett Publishers, 1989, 
6. Pada dasarnya, etika medis mempelajari dan menguraikan norma-norma 
untuk menilai baik buruknya tindakan-tindakan perawatan, pengobatan, dan 
penyembuhan supaya sesuai dengan nilai kemanusiaan. Norma-norma dasar diakui 
umum walaupun terdapat pula perbedaan baik dalam bidang prinsipiil maupun 
penerapannya menurut lingkungan kebudayaan dan agama (A. Heuken, SJ, dkk, 
Ensiklopedi Etika Medis: A-Z, Jakarta: CLC, 1979, 71-72). 

6  Dionigi Tettamanzi, Bivetica: Nuove frontiere per Puomo, Casale Monferrato: Edizioni 
Piemme, 1992, 17-18. 

7  Sgreccia, Manuale di bioetica, 30. 
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belum sungguh-sungguh diperhatikan oleh kebanyakan anggota 


masyarakat. 


2. Mendalami makna? 


Sebenarnya, makna asli bioetika menunjuk pada studi 
sistematis atas perilaku manusia dalam ilmu-ilmu tentang hidup 
dan kesehatan, sejauh perilaku ini diuji dalam cahaya nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip moral.” Sementara itu, Callahan melukiskan 
bioetika sebagai sebuah disiplin baru "yang bertanggung jawab 
atas tugas pengolahan sebuah metodologi yang membantu 
para pakar medis dan mereka yang terjun dalam bidang 
ilmu pengetahuan untuk mengambil keputusan-keputusan 
yang baik dan benar dari tinjauan sosiologis, psikologis, dan 
sejarah.” Sedangkan Varga menekankan tugas bioetika untuk 
mempelajari moralitas tentang perilaku manusia dalam bidang 
ilmu pengetahuan tentang hidup. Ini mencakup etika medis, 
namun dari sisi lain melampaui masalah-masalah moral klasik 
dalam bidang pengobatan dan masalah-masalah etis tentang 
ilmu-ilmu biologi. 

O. Hofte berpandangan bahwa bioetika tertarik dengan 
masalah-masalah etis tentang kelahiran, hidup, dan kematian, 
khususnya mengikuti perkembangan-perkembangan terakhir 
dan kemungkinan-kemungkinan penyelidikan dan pengobatan 
biologis dan medis. Ilmu ini mempelajari masalah moral tentang 
aborsi, sterilisasi dan kontrol kelahiran, manipulasi genetika, 


ecutanasia, serta uji coba atas manusia.” 


8 Ibid., 28-29. 
9  Bdk. Mordini, ibid., 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bioetika en 


E. Sgreccia memahami bioetika sebagai bagian dari filsafat 
moral yang menakar keabsahan atau tidak sahnya campur tangan 
atas hidup manusia, khususnya dalam hubungan dengan praktek 
dan perkembangan ilmu-ilmu medis dan biologis. Secara umum, 
bioetika disamakan dengan moral tentang dunia medis, yang 
terpaut dengan masalah kesehatan manusia, dalam terang iman- 
kepercayaan. Bioetika adalah sebuah pendekatan fisis-biologis 
yang dilengkapi dengan pendekatan rohani. 


3. Etika yang bagaimana? 


Beberapa moralis (Veatch, Sgreccia, maupun Tettamanzi) 
mempertanyakan, sejauh bersentuhan dengan nilai-nilai dan 
prinsip dalam dunia etika, disiplin bioetika ini akan menganut 
etika yang bagaimana? Liberal-radikal? Pragmatis? Personalistis? 
Atau Model keutamaan? Kelekatan pada etika tertentu akan 
mempengaruhi pandangan dan pengambilan sikap dalam 


menghadapi kasus-kasus yang muncul dalam hidup manusia. 


3.1. Model liberal-radikal 


Model ini menitikberatkan unsur kebebasan mutlak pribadi 
manusia yang dipandang sebagai nilai yang unik dan mutlak. 
Dalam keadaan apa pun dan bagaimanapun, manusia bebas 
menentukan diri sendiri tanpa berpikir banyak tentang orang lain 
atau keadaan sekitarnya. Kebebasan memang sebuah pengalaman 
mendasar setiap manusia yang cenderung mendorong manusia 
untuk melakukan sesuatu di luar batas-batas normatif. Hidup 
manusia terungkap dalam kebebasan. 

Menurut model ini, keabsahan suatu tindakan secara etis 
tergantung pada kebebasan mutlak si pelaku. Kebebasan menjadi 
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norma dalam hidup, tindakan, dan penilaian etis. Model ini 
tidak dapat diterima karena kebebasan tiap pribadi selalu terkait 
dengan dan mempengaruhi kebebasan orang lain. Di dunia ini, 
tidak ada kebebasan mutlak, sekalipun ada pandangan bahwa 
keberadaan manusia adalah sebuah kebebasan (J.P. Sartre). 
Kebebasan manusia adalah kebebasan dari keadaan tertentu 
untuk melakukan sesuatu. Kebebasan ini ”terbatas” karena 
manusia memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam dirinya. 
Manusia tidak hanya terdiri dari jiwa atau roh, tapi juga memiliki 
badan jasmaniah. Tentu, tanggung jawab dalam pandangan ini 
lahir dari kebebasan dan peran akal sehat dalam memberikan 
penilaian etis. Tak mungkin seseorang melakukan sesuatu atas 
nama kebebasan tanpa tanggung jawab sebagai kekhasan diri 
manusia sebagai makhluk etis. Tanggung jawab mencerminkan 
bobot pribadi manusia dalam hidup dan pelaksanaan tugas." 


3.2. Model pragmatis 


Model ini bermula dari tradisi filsafat empiris yang 
diperkuat oleh etika sosialis yang berasaskan filsafat praksis 
dan pembenaran dari utilitarianisme sosial. Gagasan khas dari 
filsafat ini adalah daya guna dan efisiensi. Model ini terkait 
dengan hasil-hasil yang bisa diamati dan rentetan konsekuensi 
praktis (Charles Sanders Peirce: 1839-1914). Istilah yang 
dicanangkan Peirce pada tahun 1878 ini menekankan makna 
bahwa keyakinan-keyakinan sungguh menjadi aturan-aturan 
bagi tindakan kita untuk mengembangkan makna pemikiran 
kita. Efek-efek tindakan perlu diperhitungkan." 


10 Tettamanzi, Bioetica: Nuove, 37, Sgreccia, Manuale di bioetica, 42-43. 
11 William James, Essays in Pragmatism (Ed. Alburey Castell), New York — London: 
Hafner Press-Collier Macmillan Publishers, 1948, 142-143. 
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Pandangan utilitarian menandaskan bahwa sebuah tindakan 
dapat diterima secara moral karena tindakan itu menghasilkan 
lebih banyak kebaikan daripada kejahatan. Penilaian etis 
ini menganut prinsip untung-rugi atau kebaikan-kejahatan 
yang diperoleh melalui sebuah proses tindakan medis. Dalam 
penanganan penyakit seseorang misalnya, seorang dokter 
menimbang dampak positif dan negatif, serta untung-rugi dari 
sebuah campur tangan medis. Selain status nyawa manusia, nilai 
ekonomi, sosial, dan ilmiah ikut diperhitungkan dari bingkai 
pemikiran pragmatis. 

Bagaimanakah menyikapi model pragmatis ini? Menanggapi 
model ini, prinsip konsekuensialisme dan proporsionalisme 
dalam dunia etis perlu dipertimbangkan secara komprehensif. 
Sebelum mengambil keputusan, rentetan konsekuensi positif 
dan negatif perlu dipertimbangkan dengan matang dari pelbagai 
sudut tinjau, seperti etis, religius, dan ekonomis. Sesuatu yang 
baik secara biologis belum berarti dapat dipertanggungjawabkan 
secara etis. Selain itu, prinsip proporsionalisme perlu diperhatikan 
sebelum pengambilan keputusan dan melakukan sesuatu. Bisa 
jadi manusia bertindak secara disproporsional dalam bidang 
bioetika. 

Prinsip proporsionalisme dapat diterapkan dalam pelbagai 
konteks. Prinsip ini adalah satu dari dua prinsip utama dalam 
kasus ius in bello (perilaku yang benar dalam perang), bersama 
dengan prinsip diskriminasi (kekebalan orang yang tak ikut 
perang dari serangan langsung). Prinsip proporsionalisme juga 
dapat diterapkan dalam debat tentang penggunaan sarana 
medis untuk mempertahankan dan memperpendek hidup 


12 Sgreccia, Manuale di bioetica , 44-45. 
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seseorang. Proporsionalitas sekurang-kurangnya mengandung 
dua makna penting, yaitu: proporsi (keseimbangan, kecocokan, 
serta kelayakan) dalam hal penggunaan sarana medis khusus 
yang berhubungan dengan tujuan-tujuan sebuah tindakan, serta 
proporsi atau keseimbangan antara konsekuensi-konsekuensi 
tindakan langsung dan jangka panjang. Debat tentang propor- 
sionalisme dalam teologi moral Katolik belakangan ini terpusat 
para aturan tentang efek ganda (double effect). Proporsional atau 
disproporsional dalam dunia bioetika ini terkait dengan bidang 
hidup, ekonomi, etika, dan religi. Manusia tak bisa mengambil 
keputusan hanya berdasarkan pertimbangan pragmatis tanpa 
memperhatikan konsekuensi-konsekuensi yang proporsional. 


3.3. Model personalistis 


Personalisme tidak identik dengan individualisme subjektif, 
sebab personalisme memandang manusia sebagai suatu kesatuan 
badan, jiwa, dan roh yang menghadirkan nilai objektifnya. Penilai- 
an etis atas tindakan tiap manusia sebagai pribadi senantiasa 
menimbang maksud dan tujuan tindakan itu. Model rujukan 
etis yang seharusnya berlaku dalam bioetika yang bertujuan 
memelihara dan memajukan kebenaran utuh tentang manusia 
adalah model personalistis. Model ini berpandangan bahwa 
kriteria moral terletak dalam diri manusia sebagai manusia. 
Manusia adalah nilai objektif, normatif, dan transenden. Tak 
heran, merupakan tanggung jawab utama setiap manusia untuk 
menyelamatkan dan melindungi siapa pun yang sedang ter- 
ancam, mengalami kesulitan hidup, dan ditangani secara medis. 


13 NDCE, 512. 
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Manusia tak pernah boleh diobjekkan. Manusia mesti dihargai 
sebagai subjek yang memiliki harkat dan martabat yang luhur. 

Akibatnya, manusia tetap dipertimbangkan sebagai sebuah 
totalitas terpadu, makhluk yang berbadan, berjiwa, dan ber- 
roh. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berelasi dengan 
sesamanya dan seluruh lingkungan hidup. Dimensi komuniter 
hidup manusia tak tersangkalkan. Apa pun yang terjadi dengan 
seorang anak manusia selalu terkait dengan habitat hidupnya. 
Manusia memiliki kebebasan dan tanggung jawab. Manusia 
memiliki kecerdasan, keinginan, dan cinta kasih. Tak dapat 
dilupakan bahwa setiap manusia pada hakikatnya memiliki hak 
untuk hidup dan hak-hak dasariah lainnya sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan." 

Setiap manusia dianggap sebagai person (prosopon - wajah, 
pribadi yang dapat menentukan diri sendiri dan mengambil 
keputusan untuk diri sendiri) yang menjadi sumber dan tujuan 
dalam hidup sosial. Manusia tak pernah boleh diperalat atau 
diobjekkan sebab manusia memiliki nilai dari dirinya sendiri. 
Manusia diciptakan sesuai dengan citra Sang Khalik. Dia 
memiliki kemuliaan dan kekudusan yang tidak dapat diberikan 
oleh dunia. Akibatnya, manusia seharusnya diperlakukan dengan 
hormat dan sopan dan tidak dapat menjadi objek uji coba obat- 
obatan, teknologi modern, ataupun medis. Sejak dalam rahim 
hingga kematiannya, manusia menjadi titik tolak dan takaran 
untuk hidup dan kegiatan manusia.” 

Setiap masalah etis dalam dunia kesehatan selalu terpaut 
dengan konsep tentang siapakah manusia dan bagaimanakah 


14 Tettamanzi, Bioetica: Nuove Frontiere, 43-47. 
15 Sgreccia, Manuale di bioetica, 47-49. 
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manusia mewujudkan kepribadiannya. Nilai dasar manusia 
sebagai makhluk yang bermartabat luhur akan mempengaruhi 
sikap dan tindakan kita dalam dunia medis. Perlakuan kita 
terhadap sesama manusia sangat ditentukan oleh paham kita 
mengenai manusia sebagai pribadi. Tindakan medis perlu 
mempertimbangkan keberadaan manusia sebagai makhluk 
sosial, yakni pribadi yang berelasi dengan sesama, seperti famili, 
keluarga, dan korps. Akibatnya, apa pun yang dilakukan dalam 
dunia medis (diagnosis, pemberian obat, maupun operasi) 
perlu mengingat bahwa manusia bukanlah setumpuk daging, 
melainkan pribadi yang memiliki tubuh, jiwa, dan roh yang 
memiliki otonomi pribadi dalam pengambilan keputusan. 


3.4. Model keutamaan 
Dalam sejarah teologi moral, Thomas Aguinas (1225-1274) 


menempatkan etika tentang tubuh manusia dalam bingkai 
keadilan sebagai salah satu keutamaan moral. Telah muncul 
sejumlah tindakan manusia yang bertentangan dengan prinsip 
keadilan, seperti mutilasi, pengambilan bagian dari tubuh 
manusia, pemenjaraan, pembunuhan, serta hukuman mati. 
Bagaimanakah nilai keadilan bisa diterapkan dalam menghadapi 
hidup manusia di mana pun dan kapan pun?" 
Masalah-masalah moral yang terkait dengan hidup manusia 
disoroti dalam sebuah traktat terlepas yang antara lain berbentuk 
pendampingan pastoral dan deontologi (ilmu tentang kewajiban- 
kewajiban) petugas-petugas kesehatan. Di tengah-tengah dunia 
yang tercengkam dekadensi moral, moralitas pribadi manusia 


16 Marciano Vidal, L'atteggiamento morale: 2/ Etica della persona, Assisi: Cittadella 
editrice, 1979, 194-195. 
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perlu lebih diperhatikan. Bagaimanakah perhatian yang hanya 
terbatas pada fisik manusia beralih menjadi perhatian pada 
pengalaman hidup manusia, yakni pengalaman tubuh manusia 
sebagai sebuah realitas fenomenal secara holistik? Tubuh manusia 
selalu terpaut dan menyatu dengan seluruh hidup manusia. 
Pandangan dualisme beralih menuju pandangan kesatuan antara 
tubuh dan jiwa manusia. Tubuh manusia harus dihargai dengan 
selayaknya sehingga tidak menimbulkan perendahan atau 
pelecehan martabat luhur manusia. 

Peran obat dalam dunia modern ini perlu mendapat 
perhatian lebih serius karena bidang ini acap kali disalahgunakan 
oleh pihak-pihak tertentu untuk mencari keuntungan sebesar- 
besarnya. Jejaring mafia antara produsen obat, salesmen, dan 
tenaga medis telah menghimpit pasien. Kolusi laten antara 
sejumlah perusahaan atau agen obat dan dokter atau tenaga 
medis termasuk gejala yang mengobjekkan dan menghisap 
mereka yang sedang menderita. Tak heran jika seorang pasien 
cukup sering menerima berjenis-jenis obat yang sebenarnya 
tidak diperlukan dalam proses penyembuhan. Kemajuan- 
kemajuan teknologi dalam bidang pengobatan tidak bisa luput 
dari perhatian dunia bioetika. Dimensi bisnis obat-obatan dalam 
dunia medis seharusnya tidak boleh mengalahkan dimensi 
personal manusia. 

Akibatnya, banyak pasien menjadi kelinci percobaan obat- 
obat produk baru. Hak-hak dasar pasien untuk mendapat 
pengobatan dan perawatan serius sama sekali tak dapat diabaikan. 
Karena terbentur pada sistem permainan dalam dunia medis, 
martabat manusia sebagai pribadi berada dalam keadaan yang 
memilukan. Penerapan prinsip-prinsip kemanusiaan hendaknya 
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ditinjau dan dibarui secara menyeluruh sambil memperhatikan 
perkembangan dunia modern." 

Mereka yang menunaikan tugas pelayanan dalam dunia 
medis seharusnya mematuhi dan menerapkan kode etik dalam 
dunia medis yang antara lain tercetus dalam sumpah-sumpah 
kedokteran. Pelayanan dalam bidang kemanusiaan yang tanpa 
pandang bulu (diskriminasi sosial, ekonomi, rasial, politik, 
maupun religius) selalu didahulukan. Yang diutamakan adalah 
kehidupan dan keselamatan si pasien. Betapa menyedihkan 
kalau kita mendengar kelalaian dokter atau tenaga medis yang 
membiarkan pasien terbaring di rumah sakit tanpa kunjungan 
medis. Pelbagai alasan muncul sebagai pembenaran atas kelalaian 
dalam tanggung jawab medis. Sangat memilukan kalau seorang 
pasien harus meninggal di rumah sakit karena kelalaian ini. 

Tenaga-tenaga pelayan medis sebaiknya memiliki keutama- 
an-keutamaan teologal (iman, harapan, dan kasih) dan keutama- 
an-keutamaan moral (adil, arif, berani, dan ugahari) yang perlu 
diasah terus-menerus supaya mereka menyadari makna rohani 
dalam pelaksanaan tugas pelayanan di tengah-tengah orang sakit. 
Tindakan-tindakan manusia dinilai benar jika mengungkapkan 
keutamaan, dan dinilai tidak benar jika mengungkapkan 
kejahatan yang bertentangan dengan keutamaan. Benar atau 
tidaknya tindakan seseorang tergantung dari perbuatan yang 
mengungkapkan maksud dan tujuan pelaku." 

Tanpa keutamaan, tenaga medis akan melaksanakan tugas 
demi tugas dan tak sanggup melihat dan menggali nilai-nilai 
rohani di balik pelayanan mereka. Motivasi pelayanan perlu 


17 Ibid., 199-206. 
18 Veatch, Medical Ethics, 31. 
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dijernihan terus-menerus. Karena itu, tenaga-tenaga medis 
perlu mendapat on going formation yang membekali mereka 
dengan nilai-nilai kemanusiaan. Rapat, pertemuan, dan seminar 
rutin yang bersifat edukatif dan konstruktif dilangsungkan di 
kalangan tenaga medis dan karyawan sebagai bekal pelayanan 
mereka. Sebuah program pemurnian motivasi dalam pelayanan 
medis sangat diperlukan karena yang dihadapi dalam dunia ini 
adalah manusia-manusia, citra Sang Pencipta, yang beraneka 
ragam latar belakang budaya, agama, ekonomi, dan status sosial. 
Yang diutamakan dan ditekankan dalam pelayanan medis adalah 
penghargaan terhadap nilai dasar manusiawi dalam diri tiap 
pasien. Penghargaan itu tanpa pilih kasih. Tiap pasien setara 
dan pantas menerima pelayanan semestinya. Tanggung jawab 
utama tenaga medis bertitik tolak dari nilai dasar kemanusiaan 
yang bersifat universal dan merangkul semua pihak. 

Mutu pelayanan medis yang belum sungguh memuaskan 
mendorong anak-anak bangsa yang memiliki uang untuk 
menjalani pengobatan di luar negeri. Biasanya, negara-negara 
tetangga yang keahlian medisnya menjadi rujukan mencakup 
Singapura, Malaysia, dan Tiongkok. Mengapa mereka berobat 
ke sana? Di samping profesionalitas, pelayanan yang mereka 
berikan umumnya lebih memuaskan pasien. Stigma dan image 
dalam dunia medis di tanah air sudah waktunya terus-menerus 
diperbaiki, mulai dari Jakarta hingga ke daerah-daerah. Tentu 
kebobrokan dunia pelayanan medis tak terlepas dari sistem 
pemerintahan. Virus korupsi di dalam dan di sekeliling rumah 
sakit (baik milik pemerintah maupun swasta) sudah waktunya 
diberantas dengan sungguh-sungguh. Mutu dunia pelayanan 
medis di tanah air akan membaik kalau sistem manajemen 
kesehatan dalam negara kita terus-menerus diperbaiki. Kontrol 
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